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ABSTRAK

Penjadwalan pekerjaan adalah proses krusial dalam manajemen waktu dan sumber daya, khususnya dalam konteks
manufaktur dan produksi. Artikel ini mengeksplorasi penerapan algoritma greedy untuk penjadwalan pekerjaan dengan
tujuan memaksimalkan keuntungan, dengan mempertimbangkan tenggat waktu, tingkat kesulitan, dan durasi pekerjaan.
Studi kasus yang digunakan mencakup lima pekerjaan berbeda: membuat kemeja, topi, syal, kaos, dan jeans. Setiap
pekerjaan memiliki karakteristik unik seperti tenggat waktu, kesulitan, durasi, dan benefit yang bervariasi. Algoritma
greedy diimplementasikan dengan mengutamakan pekerjaan yang memiliki rasio benefit per jam tertinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam memberikan solusi penjadwalan yang optimal, dengan total
keuntungan mencapai Rp 580.000 dengan pengalokasian jobs. Penelitian ini menegaskan bahwa algoritma greedy dapat
memberikan solusi yang efisien dan optimal dalam penjadwalan pekerjaan. Meskipun algoritma greedy tidak selalu
menjamin solusi optimal untuk semua kasus, dalam konteks studi kasus ini, hasil yang didapat sangat memuaskan.
Diharapkan hasil ini akan menunjukkan peningkatan efisiensi dan keuntungan dalam penjadwalan pekerjaan.
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1. PENDAHULUAN

Penjadwalan kerja atau tugas merupakan salah satu masalah mendasar di berbagai bidang, termasuk
riset operasi, ilmu komputer, dan manajemen. Ini melibatkan pengalokasian pekerjaan ke slot waktu atau
sumber daya tertentu untuk mengoptimalkan Kriteria tertentu, seperti meminimalkan penundaan,
memaksimalkan efisiensi, atau mengurangi biaya. Jadwal adalah salah satu hal yang sangat penting dalam
setiap kegiatan, kata penjadwalan berasal dari jadwal yang mempunyai arti pembagian waktu berdasarkan
rencana alokasi perintah kerja, daftar pekerjaan, tabel, atau rencana tindakan dengan pembagian waktu yang
terperinci[3].

Secara umum , kerja adalah suatu kegiatan atau serangkaian tugas yang dilakukan olehdilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan tertentu .seorang individu atau kelompok
manusia untuk mencapai tujuan tertentu . Pekerjaan dapat menjadi fisik dan mental , dan itudan mental , dan
biasanya dilakukan biasanya dilakukanmengimbangi kerugian seperti pajak , denda , atau kompensasi lainnya
.untuk mengimbangi kerugian seperti pajak , denda, atau kompensasi lainnya . Selain itu , pekerjaan juga
dapat juga melibatkanmelibatkan berbagai aktivitas atau tugas senggang yang diselesaikan tanpa memerlukan
bantuan keuangan segera .berbagai aktivitas atau tugas waktu luang yang diselesaikan tanpa memerlukan
bantuan keuangan segera[2][4].

Menurut Baker (1974), tujuan penjadwalan adalah untuk meningkatkan produktivitas mesin dengan
cara mengurangi waktu mesin menganggur, mengurangi persediaan barang setengah jadi, dan mengurangi
jumlah rata-rata pekerjaan yang menunggu dalam antrean karena mesin tersebut sibuk. Selain itu,
penjadwalan bertujuan untuk mengurangi keterlambatan penyelesaian pekerjaan. Setiap pekerjaan memiliki
batas waktu penyelesaian (due date), dan jika pekerjaan selesai melewati batas waktu tersebut, maka
dianggap terlambat. Metode penjadwalan bertujuan untuk mengurangi keterlambatan ini, baik dalam hal
waktu maupun frekuensi[5].[5]

Narasimhan (1985) menyatakan bahwa penjadwalan yang efektif seharusnya simpel, mudah
dipahami, dan dapat diimplementasikan oleh manajemen dan pengguna lainnya. Aturan penjadwalan harus
cukup kuat namun realistis, sehingga fleksibel dalam mengatasi masalah tak terduga dan memungkinkan
perencanaan ulang[5].

Salah satu metode untuk mengelola beban kerja yang besar adalah dengan menyusun
penjadwalannya[6]. Hal ini dikarenakan tidak semua individu mampu hanya dengan mencatat dan
mengetahui seluruh tugas yang ada dan secara intuitif memahami prioritas pengerjaan. Apalagi,
menyelesaikan daftar panjang kerja yang harus diselesaikan dapat menimbulkan perasaan terbebani[7].
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Dalam beberapa tahun terakhir, pengembangan algoritma penjadwalan yang efisien menjadi
semakin penting karena semakin kompleksnya sistem modern dan kebutuhan akan pemanfaatan sumber daya
yang optimal[8].Salah satu pendekatan populer untuk memecahkan masalah penjadwalan adalah dengan
menggunakan algoritma greedy, yang membuat pilihan optimal lokal pada setiap langkah dengan harapan
menemukan optimal global. Algoritma greedy telah banyak digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk
penjadwalan tugas, karena kesederhanaan, efisiensi, dan kemampuannya menangani kumpulan data yang
besar.Oleh karena itu, penyusunan jadwal kerja merupakan langkah lebih lanjut yang lebih sistematis
dibandingkan hanya mencatat seluruh kerjaan.

Tujuan utama dari penjadwalan adalah untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien guna
mencapai hasil optimal. Berbagai metode telah dikembangkan untuk menyelesaikan masalah penjadwalan,
salah satunya adalah algoritma greedy. Algoritma greedy merupakan metode yang mengutamakan pilihan
terbaik pada setiap langkah untuk mencapai solusi optimal secara keseluruhan. Pada artikel ini, kami akan
mengaplikasikan algoritma greedy dalam penjadwalan pekerjaan untuk memaksimalkan keuntungan dengan
mempertimbangkan tenggat waktu, kesulitan, dan durasi pekerjaan[9][10].

Algoritma greedy atau algoritma serakah adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah dengan cara langkah demi langkah. Pada setiap langkah, algoritma ini memilih
pilihan yang terbaik yang tersedia saat itu (optimum lokal) tanpa mempertimbangkan akibat jangka panjang,
dengan harapan pilihan tersebut akan membawa pada solusi terbaik secara keseluruhan (optimum global).
Algoritma greedy memiliki beberapa elemen-elemen penting, yaitu:

1.Himpunan kandidat (c) : kumpulan pilihan yang dapat diambil dari setiap langkah
algoritmanya. Contohnya seperti simpul pada graf, pekerjaan, tugas,koin,benda,karakter, dan lain
sebagainya.

2.Himpunan solusi(S) : Kumpulan elemen dari himpunan kandidat yang telah dipilih untuk
membentuk solusi akhir. Misalnya, kumpulan pekerjaan yang dipilih dalam masalah penjadwalan.

3.Fungsi solusi : Fungsi ini digunakan untuk memastikan apakah elemen-elemen yang telah
dipilih dari himpunan kandidat sudah membentuk solusi yang valid untuk masalah yang dihadapi.

4.Fungsi seleksi : Fungsi ini memilih elemen dari himpunan kandidat pada setiap langkah
berdasarkan strategi serakah yang diterapkan.

5.Fungsi kelayakan : Fungsi ini memeriksa apakah kandidat yang dipilih oleh fungsi seleksi
dapat dimasukkan ke dalam himpunan solusi.

6.Fungsi objektif : Fungsi ini bertujuan untuk memaksimalkan atau
meminimalkan nilai dari kumpulan solusi yang terbentuk[11].

Sejarah algoritma Greedy dapat ditelusuri kembali ke awal perkembangan teori algoritma. Salah
satu contoh awal penerapan pendekatan Greedy adalah dalam algoritma Dijkstra untuk mencari jalur
terpendek dalam graf. Algoritma ini diusulkan oleh Edsger W. Dijkstra pada tahun 1956 dan menjadi salah
satu fondasi dalam pengembangan algoritma Greedy modern. Sejak saat itu, pendekatan Greedy telah banyak
diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk optimasi kombinatorial, jaringan, dan kecerdasan buatan.[12]

Prinsip dasar dari algoritma Greedy adalah membuat keputusan lokal yang tampak paling baik pada
setiap langkah dengan harapan bahwa solusi yang dihasilkan secara keseluruhan juga akan optimal. Langkah-
langkah dalam algoritma Greedy tidak mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari keputusan
tersebut, melainkan hanya fokus pada keadaan saat ini[9][13].

Dalam kasus ini, saya mengusulkan algoritma greedy untuk penjadwalan tugas, dengan fokus pada
meminimalkan total penundaan dalam suatu sistem. Algoritma yang diu[14]sulkan dirancang untuk
mengalokasikan kerjaan secara efisien ke sumber daya yang tersedia, dengan mempertimbangkan waktu
pemrosesan, ketergantungan, dan prioritasnya. Dengan memanfaatkan pendekatan greedy, algoritma ini
bertujuan untuk mengurangi penundaan keseluruhan dalam sistem, sehingga meningkatkan kinerja.

2. METODELOGI

Dalam kasus ini data yang digunakan adalah data yang terdiri dari sejumlah daftar pekerjaan. yang
memiliki kaitanya dengan masalah yang akan dipecahkan yaitu jumlah mesin yang akan digunakan untuk
operasi, jumlah pekerjaan yang akan dikerjakan, waktu proses pada setiap pekerjaan dan mesin yang ada[15].
Pada masalah ini, terdapat n pekerjaan yang harus diselesaikan. Pekerjaannya hanya dapat diselesaikan pada
satu waktu, dan setiap pekerjaan memiliki tenggat waktu (deadline) d, dengan d>0. Sebuah pekerjaan i akan
memberikan keuntungan sebesar pi, jika dan hanya jika pekerjaan tersebut diselesaikan tepat waktu. Tujuan
dari masalah ini adalah menentukan cara memilih pekerjaan-pekerjaan yang akan dikerjakan oleh mesin
sehingga keuntungan yang diperoleh maksimal[11]. Pendekatan dari algoritma greedy untuk menyelesaikan
permasalahan ini adalah:

Penjadwalan Pekerjaan Menggunakan Algoritma Greedy

54



Jurnal Sains dan Teknologi 4.0 (JST 4.0) Vol. 1 No. 2, Juni 2024 | Hal. 53~59

ISSN 3032-3290 DOl:

=

Kumpulan Kandidat: Semua pekerjaan yang bisa dipilih untuk dikerjakan.

2. Kumpulan Solusi: Daftar pekerjaan yang dipilih untuk dikerjakan dengan tujuan mendapatkan

keuntungan maksimal.

3. Fungsi Solusi: Memastikan apakah masih ada pekerjaan yang bisa dipilih oleh fungsi seleksi. Jika

tidak ada lagi, maka solusi sudah ditemukan.
Fungsi Seleksi: Memilih pekerjaan yang memberikan keuntungan terbesar.

o s

Fungsi Kelayakan: Memastikan bahwa pekerjaan yang dipilih oleh fungsi seleksi bisa dimasukkan

ke dalam kumpulan solusi. Pekerjaan ini tidak boleh memiliki waktu pengerjaan yang bertabrakan
dengan pekerjaan lain yang sudah dipilih dan harus dapat diselesaikan sebelum batas waktu yang

ditentukan.

6. Fungsi Objektif: Menghitung total keuntungan dari kumpulan solusi yang telah dipilih.

| mulai |

b
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Gambar 1.langkah menjadwalkan pekerjaan menggunakan algoritma greedy
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isialisasi pekerjaan:
jobs =
{"Job": "Membuat kemeja", "Deadline": "24-05-2024", "Kesulitan": 4,
"Durasi": 3, "Benefit": 150000},
{"Job": "Membuat topi", "Deadline": "20-05-2024", "Kesulitan": 3, "Durasi":
2, "Benefit": 80000},
{"Job": "Membuat syal", "Deadline": "22-05-2024", "Kesulitan": 1, "Durasi":
1, "Benefit": 50000},
{"Job": "Membuat kaos", "Deadline": "21-05-2024", "Kesulitan": 2, "Durasi":
2, "Benefit": 100000},
{"Job": "Membuat jeans", "Deadline": "22-05-2024", "Kesulitan": 5,
"Durasi"; 4, "Benefit": 200000}
]
Function konversi_tanggal(tanggal_str):
Return datetime.strptime(tanggal_str, "%d-%m-%Y")
Function calculate_score(job):
deadline = konversi_tanggal(job["Deadline"])
hari_ini = datetime.now()
kesulitan = job["Kesulitan"]
benefit = job["Benefit"]
waktu_tersisa = (deadline - hari_ini).days
Return benefit / (kesulitan * waktu_tersisa)
Function select_best_job(available_jobs):
Return job with max(calculate_score(job)) from available_jobs
Function greedy_job_scheduling(jobs):
scheduled_jobs =]
available_jobs = copy of jobs
While available_jobs is not empty:
best_job = select_best_job(available_jobs)
Append best_job to scheduled_jobs
Remove best_job from available_jobs
Return scheduled_jobs
Run greedy_job_scheduling(jobs):
scheduled_jobs = greedy_job_scheduling(jobs)
Print "Hasil Penjadwalan Pekerjaan:"
For each job in scheduled_jobs:
Print job["Job"]
total_benefit = sum(job["Benefit"] for job in scheduled_jobs)
Print "Total Manfaat:", total_benefit

Gambar 2.Pseudecode algoritma greedy

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pekerjaan yang ada terdiri dari 5 jenis pekerjaan yang berbeda yang memiliki komponen nya
masing-masing. Data pekerjaan yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.Daftar pekerjaan

No Jobs Deadline Kesulitan Durasi(jam) Benefit
1 Membuat kemeja 24-05-2024 4 3 Rp.150.000
2 Membuat topi 20-05-2024 3 2 Rp.80.000
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3 Membuat syal 22-05-2024 1 1 Rp.50.000
4 Membuat kaos 21-05-2024 2 2 Rp.100.000
5 Membuat jeans 22-05-2024 5 4 Rp.200.000

Dari tabel diatas terlihat bahwa beberapa jobs yang memiliki deadline yang berdekatakan dan
tingkat kesulitan dan durasi serta benefit yang berbeda-beda. Berikut adalah langkah-langkah dalam
penjadwalan menggunakan algoritma greedy:

1. Kumpulan Kandidat
e Membuat kemeja (Deadline: 24-05-2024, Durasi: 3 jam, Benefit: Rp. 150.000)
« Membuat topi (Deadline: 20-05-2024, Durasi: 2 jam, Benefit: Rp. 80.000)
« Membuat syal (Deadline: 22-05-2024, Durasi: 1 jam, Benefit: Rp. 50.000)
e Membuat kaos (Deadline: 21-05-2024, Durasi: 2 jam, Benefit: Rp. 100.000)
e Membuat jeans (Deadline: 22-05-2024, Durasi: 4 jam, Benefit: Rp. 200.000)

o

Kumpulan Solusi: Kosong pada awalnya.
Fungsi Solusi: Masih ada pekerjaan yang bisa dipilih.
Fungsi Seleksi:

e Memilih pekerjaan dengan keuntungan terbesar.
e Urutkan pekerjaan berdasarkan benefit:

Membuat jeans - Rp. 200.000
Membuat kemeja - Rp. 150.000
Membuat kaos - Rp. 100.000
Membuat topi - Rp. 80.000
Membuat syal - Rp. 50.000

5. Fungsi Kelayakan: Pastikan pekerjaan yang dipilih bisa dimasukkan ke dalam kumpulan solusi
tanpa bertabrakan dan dapat diselesaikan sebelum deadline.
6. Fungsi Objektif: Menghitung total keuntungan dari kumpulan solusi yang telah dipilih.
> Proses Seleksi dan Penjadwalan:

Pilih pekerjaan "Membuat jeans" (Benefit: Rp. 200.000, Durasi: 4 jam:
- Deadline: 22-05-2024

- Jadwal: 18-22 Mei 2024

- Kelayakan: Bisa dijadwalkan.

Pilih pekerjaan "Membuat kemeja" (Benefit: Rp. 150.000, Durasi: 3 jam):
- Deadline: 24-05-2024

- Jadwal: 23-24 Mei 2024

- Kelayakan: Bisa dijadwalkan.

Pilih pekerjaan "Membuat kaos" (Benefit: Rp. 100.000, Durasi: 2 jam):
- Deadline: 21-05-2024

- Jadwal: 16-17 Mei 2024

- Kelayakan: Bisa dijadwalkan.

Pilih pekerjaan "Membuat topi" (Benefit: Rp. 80.000, Durasi: 2 jam):

- Deadline: 20-05-2024

- Jadwal: 14-15 Mei 2024

- Kelayakan: Bisa dijadwalkan.

Pilih pekerjaan "Membuat syal™" (Benefit: Rp. 50.000, Durasi: 1 jam):

- Deadline: 22-05-2024

- Jadwal: 13 Mei 2024

- Kelayakan: Bisa dijadwalkan.

» Jadwal Akhir:

e Membuat syal: 13 Mei 2024

e Membuat topi: 14-15 Mei 2024

e Membuat kaos: 16-17 Mei 2024

e Membuat jeans: 18-22 Mei 2024

e Membuat kemeja: 23-24 Mei 2024

» Total Keuntungan:Rp. 200.000 (jeans) + Rp. 150.000 (kemeja) + Rp. 100.000 (kaos) + Rp.
80.000 (topi) + Rp. 50.000 (syal) = Rp. 580.000
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Gambar 3.Tabel hasil penjadwalan pekerjaan

No Jobs Deadline Kesulitan | Durasi(jam) Benefit Waktu

pengerjaan
3 Membuat syal 22 Mei 2024 1 1 Rp.50.000 13 Mei
2024

2 Membuat topi 20 Mei 2024 3 2 Rp.80.000 | 14-15 Mei
2024

4 Membuat kaos 21 Mei 2024 2 2 Rp.100.000 | 16-17 Mei
2024

5 Membuat jeans | 22 Mei 2024 5 4 Rp.200.000 | 18-22 Mei
2024

1 Membuat kemeja | 24 Mei 2024 4 3 Rp.150.000 | 23-24 Mei
2024

total

Hasil dari pada kasus ini menunjukkan bahwa algoritma greedy dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah penjadwalan pekerjaan dengan hasil yang optimal. Dalam contoh yang digunakan
algoritma greedy dapat menyelesaikan penjadwalan dengan memberikan benefit mencapai Rp 580.000
dengan pengalokasian waktu pengerjaan jobs.

4. KESIMPULAN

Dalam menyelesaikan masalahan penjadwalan pekerjaan menggunakan algoritma greedy, hal yang
dapat memaksimalkan keuntungan dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti deadline, durasi,
kesulitan, dan benefit dari setiap pekerjaan. Langkah pertama adalah menghitung rasio benefit per jam untuk
setiap pekerjaan dan mengurutkan pekerjaan berdasarkan rasio ini serta deadline. Ini memungkinkan kita
untuk memilih pekerjaan dengan keuntungan terbesar yang bisa diselesaikan dalam waktu yang tersedia.

Setelah mengurutkan pekerjaan, kita menjadwalkan pekerjaan secara berurutan, memastikan bahwa
setiap pekerjaan diselesaikan tepat waktu tanpa melanggar deadline. Pekerjaan yang tidak bisa diselesaikan
dalam waktu yang tersedia berdasarkan p[8]rioritas rasio benefit per jam akan diabaikan untuk mencapai
optimasi global. Hasil dari pendekatan ini adalah serangkaian pekerjaan yang memberikan total benefit
maksimal dalam kerangka waktu yang ada.

Dengan menggunakan algoritma greedy, jadwal optimal yang diperoleh menunjukkan bahwa
pekerjaan dengan rasio benefit per jam tertinggi yang dapat diselesaikan tepat waktu memberikan total
benefit yang signifikan. Solusi ini menunjukkan efisiensi algoritma greedy dalam menangani masalah
penjadwalan pekerjaan, menghasilkan keuntungan total yang lebih besar dibandingkan dengan metode
penjadwalan yang kurang terstruktur.

Penerapan algoritma greedy dalam penjadwalan pekerjaan menunjukkan bahwa metode ini efektif
dalam memaksimalkan keuntungan dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti tenggat waktu,
kesulitan, dan durasi pekerjaan. Meskipun algoritma greedy tidak selalu menjamin solusi optimal untuk
semua kasus, dalam konteks studi kasus ini, hasil yang didapat sangat memuaskan dan efisien. Penelitian
lebih lanjut dapat dilakukan untuk membandingkan algoritma greedy dengan metode penjadwalan lainnya
guna mengevaluasi performa dan efektivitasnya dalam berbagai situasi.
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